




 



 



i 
 

ABSTRAK 

 

EMI GUSTINA (2011) : Penggunaan Model Pembelajaran Picture and 
Picture  Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar 
Geografi Pada Mata Pelajaran  IPS Terpadu Di 
Kelas VII.4 SMPN 1 Pariaman. Padang FIS UNP 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan aktivitas belajar sub 
Geografi pada mata pelajaran IPS Terpadu, dengan menggunakan model 
pembelajaran picture and picture di kelas VII.4 SMPN 1 Pariaman.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada 
semester Januari-Juni 2011 dengan sampel penelitian sebanyak 32 orang siswa 
dan  materi pembelajaran Pengaruh Atmosfer dan Hidrosfer Terhadap Kehidupan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-masing terdiri dari dua kali 
pertemuan. Berdasarkan kelemahan-kelemahan atau kekurangan yang terlihat 
pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, maka direncanakan pembelajaran 
yang lebih baik pada siklus II, agar peningkatan aktivitas siswa yang terjadi 
benar-benar signifikan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
observasi atau pengamatan dalam beberapa siklus. Data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian menemukan bahwa aktivitas yang meliputi : visual 
activities (aktivitas siswa membaca 84,4% , aktivitas menulis 68,8%, aktivitas 
mengamati 90,6%). Oral activities (aktivitas menjawab dengan lisan 21,8%). 
Drawing activities (mengurutkan gambar 34,3%). Mental activities (aktivitas 
menjelaskan  34,3%). Rata-rata 55,7% pada siklus I. Sedangkan pada siklus II 
terjadi peningkatan yakni visual activities (aktivitas membaca 96,8%, aktivitas 
menulis 84,7%, aktivitas mengamati 96,8%). Oral activities (aktivitas menjawab 
dengan lisan 34,3%). Drawing activities (mengurutkan gambar 56,3%). Mental 
activities (aktivitas menjelaskan  56,3%). Rata-rata 70,8%. Dari siklus I ke siklus 
II terjadi peningkatan aktivitas 15,1%. Berdasarkan data dari hasil penelitian yang 
diperoleh selama proses pembelajaran pada penelitian tindakan kelas ini, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran apabila dilaksankan dengan baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pendidikan nasional ke depan didasarkan pada paradigma 

membangun manusia Indonesia seutuhnya, yang berfungsi sebagai subyek yang 

memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan potensi dan dimensi kemanusiaan 

secara optimal. Dimensi kemanusiaan itu mencakup tiga hal paling mendasar, 

yaitu (1) afektif yang tercemin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhak mulia 

termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, dan kompetensi estetis, (2) 

kognitif yang tercemin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk 

menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

(3) psikomotorik yang tercermin pada kemampuan mengembangkan keterampilan 

teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis.         

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat 

manusia secara holistik, yang memungkinkan ketiga dimensi kemanusiaan paling 

elementer di atas dapat berkembang secara optimal. Dengan demikian, pendidikan 

seyogyanya menjadi wahana strategis bagi upaya mengembangkan segenap 

potensi individu, sehinga cita-cita membangun manusia Indonesia seutuhnya 

dapat tercapai. 

Selain itu, pembangunan pendidikan nasional juga diarahkan untuk 

membangun karakter dan wawasan kebangsaan bagi peserta didik, yang menjadi 

landasan penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan bangsa dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).Dalam hal ini, pemerintah 
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mempunyai kewajiban konstitusional untuk memberi pelayanan pendidikan yang 

dapat dijangkau oleh seluruh warga Negara. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

akses masyarakat terhadap pendidikan yang lebih berkualitas merupakan mandat 

yang harus dilakukan bangsa Indonesia sesuai dengan tujuan Negara Indonesia 

yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu untuk melindungi segenap 

bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

memajukan kesejahteraan umum dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.      

Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan yang penting dalam kehidupan 

manusia dan turut mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK).Melalui pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan diri maupun memberdayakan potensi alam atau lingkungan 

untuk kepentingan hidupnya.Usaha untuk meningkatkan diri melalui pendidikan 

mutlak dilakukan agar tidak ketinggalan dalam perkembangan dunia pengetahuan. 

Untuk itu, pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan  

penyesuainan dengan gerak perkembangan ilmu pengetahuan modern dan inovasi 

teknologi maju, sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan zaman. 

Pendidikan bertugas untuk menyiapkan peserta didik agar dapat mencapai 

peradaban yang maju melalui perwujudan suasana belajar yang kondusif, aktivitas 

pembelajaran yang menarik dan  mencerahkan, serta proses pendidikan yang 

kreatif.  

 

Menurut UU Pendidikan No.23 tahun 2003. 
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“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk  peradaban bangsa bermartabatdalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 

 
Berdasarkan fungsi pendidikan diatas, tergambarlah bahwa pengembangan 

manusia Indonesia melalui pendidikan, tidak hanya aspek pengetahuan,  

intelektual,tetapi juga kualitas keimanan, akhak mulia anak dalam kegiatan proses 

belajar mengajar. 

Ilmu sosial merupakan ilmu yang mempelajari manusia dan hubungannya 

dengan lingkungan, baik fisik maupun sosial. Geografi adalah studi yang 

mempelajari fenomena geosfer di permukaan bumi, dilihat dari sudut pandang ke 

lingkungan dan ke wilayahan dalam konteks keruangan. 

Tujuan pendidikan Geografi di sekolah pada umunya adalah siswa 

diharapkan mampu memahami konsep-konsep tentang gejala alam dan kehidupan 

di muka bumi serta interaksi antara manusia dengan lingkungannya yang 

berkaitan erat dengan aspek keruangan dan waktu. Untuk memahami konsep-

konsep tentang gejala alam dan kehidupan yang ada di muka bumi bukanlah hal 

yang mudah bagi siswa, mengingat cakupan materi Geografi yang sangat luas 

meliputi : aspek fisik dan sosial, sehingga dibutuhkan penguasaan materi yang 

lebih komprehensif bagi siswa.                       

Guru sebagai komponen yang bertanggung jawab atas keberhasilan 

pendidikan. Keberadaan guru di sekolah sangat berpengaruh, guru yang 

propesional harus mampu melibatkan anak didik secara fisik, mental, intelektual, 
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dan emosional dalam proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya mereka 

mampu menggunakan dan mengkomunikasikan hasil belajar yang mereka 

peroleh. 

Guru memiliki peranan yang penting sebagai penyelenggara 

pendidikan.Menurut Semiawan (1998: 20-22) “Guru sebagai ujung tombak 

pendidikan harus mampu mengelola kegiatan proses belajar mengajar secara 

propesional”. Seorang guru adalah ujung tombak pendidikan yang sangat dituntut 

mempunyai kemampuan dasar, kemampuan itu diperlukan untuk membantu siswa 

dalam proses belajar.  

Guru merupakan  jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang  yang tidak memiliki 

keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. 

Berdasarkandari kedua pernyataan diatas guru yang professional tentu 

memiliki kemampuan handal dan dapat diterapkan secara berdaya guna dan 

berhasil guna dalam menghadapi masalah-masalah belajar siswa. Salah satu 

masalah pembelajaran di kelas adalah rendahnya minat siswa dalam beraktivitas 

pada pelajaran sub Geografi pada mata pelajaran  IPS Terpadu. Dengan demikian 

tentu akan berpengaruh terhadap nilai siswa.Seperti dimuat pada Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BNSP) model pembelajaran terpadu pada hakikatnya 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa secara 

individual maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip secara holistik dan autentik (BNSP, 2007:3) 
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Aktif mencari mengandung arti bahwa siswa diharapkan mencari sendiri 

pengetahuan tentang ilmu Geografi baik melalui tugas yang diberikan guru 

maupun tidak.Aktif menggali, diharapkan siswa tidak hanya puas terhadap materi 

yang diberikan guru tetapi siswa harus aktif menggali untuk memperdalam ilmu 

pengetahuannya dengan belajar sendiri dan beraktivitas sendiri baik di sekolah 

maupun di rumah. Menurut  pendapat  Sardiman (1996: 194)  “Tidak ada belajar 

kalau tidak ada aktivitas.”. Jadi  aktivitas merupakan hal yang penting dalam 

pembelajaran sebab, belajar pada prinsipnya merupakan perubahan tingkah laku.  

Kelas VII 4 dijadikan sebagai objek/sampel penelitian tindakan kelas karena, 

rombongan belajar di kelas VII SMPN 1 Pariaman ada empat rombel yang terdiri 

dari dua lokal RSBI (VII 1 dan VII 2) sedangkan dua lokal reguler (VII 3 dan VII 

4). Untuk lokal VII 1 dan VII 2 pada umumnya siswa tersebut aktif dalam 

kegiatan pembelajaran geografi. Hal ini terlihat sewaktu memulai/menyajikan 

materi pembelajaran sisswa tersebut sangat antusias, penuh rasa ingin tahu. Rata-

rata ± 3 atau 5 orang saja yang kurang aktif. Di kelas reguler VII 3 memang tidak 

seaktif kelas RSBI, tetapi hampir separoh siswanya cukup aktif sementara di kelas 

VII 4 dari 32 siswa hanya 3-5 orang saja yang aktif berarti  lebih banyak yang 

pasif dibandingkan dari yang aktif. Maka di kelas VII 4 perlu diperbaiki proses 

pembelajarannya. 

Berdasarkan pengalaman mengajar di SMPN 1 Pariaman, dijumpai fenomena 

atau permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa kelas VII.4 

antaralain:1)sebagian besar siswa tidak antusias pada awal sampai akhir 

pembelajaran  2) Dalam pembelajaran siswa cenderung pasif. Hal ini terlihat saat 
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pembelajaran siswa hanya diam mendengarkan guru berceramah didepan kelas 

dari 32 orang siswa hanya 3 atau 5 orang saja yang memiliki keinginan untuk 

bertanya atau menjawab pertanyaan guru. 3) Siswa dalam belajar cenderung 

menerima informasi yang diberikan guru tanpa ada kemauan untuk memperoleh 

informasi tentang materi yang dipelajarinya sebelum dijelaskan guru, sehingga 

kurangnya interaksi antar siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan yang 

diberikan. 4)Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh 

guru meskipun telah disampaikan secara berulang-ulang. Hal ini terlihat dari hasil 

penilaian yang dilaksanakan pada akhir kompetensi dasar. 5)Kurangnya sikap 

saling tolong menolong siswa pada saat proses pembelajaran berlansung. Hal ini 

terlihat siswa yang berkemampuan tinggi tidak mau membantu temannya yang 

berkemampuan rendah dalam memahami materi pelajaran yang sedang dipelajari,  

6) Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih rendah. Ini dapat dilihat 

dari pemahaman siswa hanya terfokus pada contoh-contoh yang diberikan guru. 

Bila ditelusuri rendahnya aktivitas belajar siswa terhadap Geografi pada mata 

pelajaran IPS Terpadu di kelas VII.4 SMPN 1 Pariaman dipengaruhi oleh 2 faktor, 

yaitu dari siswa dan dari sekolah. Pengaruh yang datang dari siswa antara lain : 1) 

Siswa malas membaca buku IPS Terpadu, 2) Kurang terampil memotivasi siswa, 

3) Metoda yang kurang bervariasi. Dan pengaruh yang datang dari sekolah antara 

lain, yaitu : 1) Kurang tersedia buku sumber 2) alat atau media yang kurang 

tersedia.  

Apabila kenyataan ini dibiarkan terus berlanjut akanmenimbulkan dampak 

yang kurang baik dalam proses belajar, sehingga motivasi siswa akan terus 
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menurun yang akhirnya hasil belajar semakin merosot, maka peningkatan sumber 

daya manusia yang diharapkan tidak tercapai. 

Salah satu pilihan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas VII 4 SMPN 1 Pariaman adalah 

model picture and picture. Prinsip pelaksanaan model picture and pictureyaitu 

penyajian informasi kompetensi dengan memperlihatkan gambar-gambar yang 

berkaitan dengan materi. Ini sangat menarik bagi siswa. Seluruhsiswa dapat aktif 

mengamati gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Gambar dipasangkan, 

dicocokan dan diurutkan \menjadi urutan yang logis, berarti siswa berbuat sendiri, 

mencari pengalaman sendiri dan lansung mengalami sendiri, juga melatih siswa 

berpikir logis dan sistematis. Setelah mengurutkan, mencocokan, memasangkan 

gambar, siswa juga dilatih secara mental untuk mengemukakan alasan atas 

pekerjaanya. Guru mekomfirmasi urutan gambar sambil menanamkan konsep 

sesuai dengan tujuan indikator. Jadi model picture and picture membuat suasana 

kelas menjadi hidup. Siswa lebih banyak aktif sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator. Selain itu model pembelajaran ini lebih menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang sehingga 

pembelajaran lebih bermakna.(http://sardiman2007.blogspot.com/2010/02/model-

model-pembelajaran.html) diakses 10 Februari 2011. 

Aktivitas belajar siswa pada penelitian ini difokuskan pada beberapa aspek 

antaralain Visual Activities, Oral Activities, Drawing Activities, Mental 

Activities. Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian tentang 

penggunaan model pembelajaran picture and picturedalam meningkatkan 
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aktivitas belajar Geografi pada mata pelajaran IPS Terpadu siswa kelas VII 4 

SMPN 1 Pariaman tahun ajaran 2010/2011. Hasil penelitian diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar didalam pembelajaran geografi. 

B. Permasalahan dan Pemecahan Masalah  

1. Deskripsi masalah  

Permasalahan yang dihadapi guru di sekolah pada khususnya dalam 

pembelajaran  Geografi  pada mata pelajaranIPS Terpadu yaitu kurangnya 

aktivitas  siswa  dalam belajar.  Hal ini terlihat dari tidak maunya siswa bertanya 

kepada guru, mereka hanya mencatat, mendengarkan apa yang dibicarakan guru.  

Analisis Masalah : 

a. Faktor Penyebab 

1) Siswa sudah terbiasa mendengar ceramah guru. 

2) Siswa tidak menguasai materi pelajaran. 

3) Tidak adanya motivasi dalam belajar Geografi pada IPS Terpadu. 

b. Implikasinya 

1) Siswa tidak berani bertanya siswa kaku dalam belajar karena mereka 

sudah terbiasa mendengarkan ceramah dari guru. 

2) Siswa tidak berani bertanya karena takut disalahkan. 

c. Intervensinya 

1) Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengajukan pertanyaan. 

2) Guru menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. 

3)  Guru menberikan penguatan kepada siswa. 

 
2. Pemecahan Masalah 
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka pemecahannya dengan 

melakukan perubahan-perubahan dalam proses pembelajaran salah satu usaha 

000meningkatkan aktivitas belajar siswa dari sebelumnya. Model yang dimaksud 

yakni model pembelajaran Picture and picturedengan model ini diharapkan 

membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran secara aktif. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Karena terbatasnya waktu, daya, dan kemampuan maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi tentang penggunaan model  pembelajaran Pictures and 

pictures dalam meningkatkan aktivitas belajar Geografi pada mata pelajaran IPS 

Terpadu di kelas VII. 4 SMPN 1 Pariaman. Aktivitas yang diamati meliputi : 

Visual Activities, Oral Activities, Drawing Activities dan Mental Activities. 

 
D. Rumusan Masalah 

Untuk menghindari pelebaran dan perluasan yang tidak perlu dalam 

penelitian ini, maka perlu dirumuskan masalahnya secara tepat, agar pembahasan 

masalah lebih tajam dan mendalam. Adapun perumusan masalah yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

“Apakah penggunaan modelpembelajaran Picture and picture dapat 

meningkatkan aktivitas belajar Geografi pada mata pelajaran IPS Terpadu siswa 

VII.4 SMP Negeri 1 Pariaman? 

 
E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis data 

visual activities (aktivitas siswa membaca buku teks, aktivitas menulis/mencatat 

yang berhubungan dengan pembelajaran, aktivitas mengamati gambar yang 

berkaitan dengan materi).Oral activities (aktivitas siswa menjawab pertanyaan 

guru dengan lisan).Drawing activities (aktivitas siswa dalam mengurutkan gambar 

sesusai dengan tujuan indikator).Mental activities (aktivitas siswa menjelaskan 

secara lisan alasan pengurutan gambar). Sehingga penggunaan model pembelajaran 

Picture and picturedapat  meningkatkan aktivitas belajar Geografi pada mata 

pelajaran IPS Terpadu di kelas VII. 4 SMPN 1 Pariaman. 

 
F. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan kamampuan 

guru di sekolah menengah dalam mengimplementasikan model pembelajaran 

Picture and picture. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan S1 (skripsi) 

Pedoman bagi guru untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

b. Untuk memilih alternatif lain guna memperoleh hasil belajar siswa yang lebih 

baik. 

c. Berguna untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas guru. 
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d. Bagi Kepala sekolah SMPN.1 Pariaman, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan untuk meningkatkan 

kinerja guru. 

e. Bagi pengawas, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan pembinaan 

kepada guru terutama dalam peningkatan kemampuan guru pada pembelajaran 

ilmu Geografi dalam mata pelajaran IPS Terpadu. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 
A. Kajian Teori 

Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktivitas sejati, dimana siswa 

belajar sambil bekerja, sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran 

dewasa ini sangat menekankan pada pendayagunaan asas keaktivan.  

Keberhasilan pembelajaran didukung oleh berbagai faktor antara lain 

motivasi belajar, aktivitas, metode dan alat media pembelajaran. Faktor ini sangat 

dibutuhkan sekali, apabila faktor  tersebut kurang lengkap maka hasil yang 

diinginkan kurang tercapai dengan baik dan tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan, untuk itu kita harus memperbaiki faktor pendukung tersebut antara 

lain: 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

Dalam peraturan menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 menyatakan 

tentang “standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah dinyatakan 

aktivitas belajar adalah kegiatan mengolah pengalaman dan praktik dengan cara 

mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan rangsangan dan  

memecahkan masalah” 

Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang atau sekelompok 

orang untuk memperoleh keinginannya. Aktivitas juga suatu proses kegiatan 

manusia. “Aktivitas belajar merupakan suatu kegitan yang dilakukan untuk 

menghasilkan perubahan, pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan 
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keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.”  

(http://fiokrinatuna.blogspot.com/2008.06/contoh-proposal-penelitian.html) 

Dalam pembelajaran harus memberi pengalaman belajar yang melibatkan 

siswa dalam proses. Metode yang dipakai diharapkan akan mendorong siswa 

menjadi pembelajar yang aktif dan kreatif sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Suprianto (2001:7) “Pembelajaran berdasarkan aktivitas sangat 

kondusif untuk mengembangkan potensi siswa secara utuh, aspek, kognisi mereka 

akan diperluas hingga mencakup sikap ilmiah kreatif, kepedulian terhadap 

lingkungan, keterampilan sosial yang baik”. 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa aktivitas sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran “ Teaching is the guidance of learning activities, teaching is for 

purpose of aiding the pupil learn”menurut Burton ( Usman 2009:5) yang berarti 

bahwa mengajar itu memimpin aktivitas/kegiatan belajar dan bermaksud untuk 

membantu/menolong siswa dalam belajarnya. Dalam pengertian ini maka 

aktivitas siswa sangat diperlukan dalam belajar mengajar sehingga siswalah yang 

seharusnya banyak aktif.  

Selanjutnya Sardiman(2009:103) menjelaskan “didalam belajar perlu ada 

aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar itu berbuat, leraning by doing”. 

Aktivitas belajar siswa akan meningkat dan lebih bergairah dalam belajar jika 

ada yang diharapkan, yaitu pengetahuan serta nilai yang baik. Hal ini sesuai 

dengan Prayitno (1989:123) bahwa “siswa akan meningkat kegairahan belajarnya 

karena ingin mendapatkan nilai yang baik untuk tes yang akan dihadapinya.” 
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Pendapat Sudjana (2009:9), “semakin tinggi aktivitas mental semakin 

berbobot aktivitas belajar siswa, dan semakin kompleks usaha guru dalam 

melaksanakan pembelajaran”. Ini berarti perlu ada keseimbangan antara aktivitas 

belajar siswa dengan aktivitas guru mengajar, dengan demikian dapat pula 

dikatakan bahwa belajar yang optimal adalah belajar yang melibatkan aktivitas 

mental dan fisik siswa secara maksimal dalam kegiatan belajar. 

Guru berkewajiban menciptakan suatu iklim belajar yang memungkinkan 

siswa lebih aktif. Menurut Diedrich (dalam Sardiman 2009:101)  membuat suatu 

daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan 

sebagai berikut:  

a. Aktivitas Visual (visual activities) seperti membaca, menulis, melakukan 

ekperimen dan demontrasi. 

b. Aktivitas lisan (Oral activities) seperti bercerita,membaca sajak,bertanya 

jawab,diskusi dan menyanyi. 

c. Aktivitas mendengar (Listening Aktivities) seperti mendengarkan  

penjelasan guru, ceramah dan pengarahan. 

d. aktivitas gerak (Motor activities) seperti senam atlentik, menari, melukis. 

e. Aktivitas menulis (Writing activities) seperti mengarang,membuat 

makalah, angket, menyalin dan membuat surat.  

f. Drawing activities (mengambar, membuat grafik,peta, diagram) 

g. Mental activities (menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisa, melihat hubungan, memutuskan) 
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h.  Emotioanal activities (menaruh minat, bosan, gembira, bersemangat, 

bergairah, tenang, gugup) 

 
Dengan berpedoman pada pengelompokan aktivitas yang dikemukakan diatas  

dapat disimpulkan bahwa aktivitas-aktivitas tersebut terdiri dari: 

a) Aktivitas verbal yaitu kegiatan yang mengeluarkan ujaran atau suara. 

b) Aktivitas non verbal yaitu kegiatan yang tidak mengutamakan ujaran 

atau suara. 

c) Aktivitas mental yaitu kegiatan yang memperlihatkan perubahan sikap 

atas dasar perubahan pikiran dan perasaan siswa. 

Nilai aktivitas dalam pembelajaran menurut Hamalik (2009:175) penggunaan 

asas aktivitas besar nilainya bagi pengajaran untuk siswa, karena:  

1) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan lansung mengalami sendiri. 

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 

integral. 

3) Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan siswa. 

4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis. 

6) Mempererat hubungan sekolah, masyarakat, dan hubungan antara orang 

tua dengan guru. 

7) Pengajaran diselenggarakan secara realitis dan konkret sehingga mengembangkan 

pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan verbalistis. 

8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam 

kehidupan di masyarakat. 
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Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukan bahwa 

aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bevariasi. Kalau berbagai macam 

kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu sekolah-sekolah akan lebih 

dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang 

maksimal dan bahkan akan mempelancar peranannya sebagai pusat dan 

transformasi kebudayaan.  

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan mengolah pengalaman dan praktik 

dengan cara mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, mendemonstrasikan, 

merefleksi ransangan dan memecahkan masalah.    

Aktivitas-aktivitas tersebut memiliki kadar yang berbeda sesuai dengan 

tujuan mana akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam 

pembentukankan pribadi dan perilaku individu. (Dinata 2005:20) menyebutkan 

“bahwa sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan 

belajar”. 

Menurut Surya (1997:22): “Belajar sebagai suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh perubahan perilaku secara keseluruhan, sebagai hasil 

dari pengalaman individu itu sendiri”, sedangkan Sardiman (2009:21) mengatakan 

“belajar itu merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengar,  meniru 

dan sebagainya”. Seiring dengan itu  Slameto (1992:2) mendefinisikan “belajar 

merupakan suatu proses usaha yang diakukan individu untuk memperoleh suatu 
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam integrasi dengan lingkungannya”. 

Dalam proses belajar dapat dilihat bahwa orang tertarik untuk belajar karena 

adanya dorongan dalam dirinya (dorongan internal dan adanya dorongan dari luar 

ekternal). Faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang 

berarti. Aidamursyah (2003:25) mengatakan “kegiatan belajar adalah usaha yang 

dilakukan setiap manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan”. Sedangkan 

Windu  (1989:15) menyatakan  “Belajar juga merupakan aktivitas psikis yang 

berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perobahan 

dalam pengetahuan pemahaman, kemampuan nilai, sikap perubahan itu bersifat 

relatif konstan dan berbekas”. Kesimpulan belajar dari beberapa ahli diatas, 

belajar adalah suatu kegiatan yang bertujuan pembentukan pribadi, perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan sebagai pengalaman individu itu sendiri dalam 

berintegrasi dengan lingkunganya, yang menghasilkan pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan nilai, sikap perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.  

Selanjutnya belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk suatu 

perubahan dalam mendapatkan pengetahuan. Oleh sebab itu, dalam belajar sangat 

diperlukan motivasi yang kuat. Motivasi ini mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam aktivitas belajar seseorang, kalau tidak ada motivasi berarti tidak 

ada kegiatan belajar yang baik. Pada pendekatan belajar kurikulum 2004 

pembelajaran kontektual merupakan konsep belajar yang membantu  guru dan 

siswa untuk mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi lingkungan yang 
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ada disekitarnya dan mengaitkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

pengalaman yang diperoleh dilapangan. 

2. Model  Pembelajaran Picture and Picture 

Modelpembelajaran adalah alat yang dipergunakan guru dalam membelajarkan 

materi atau pengetahuan pada siswa di sekolah.Modelsangat penting peranannya 

dalam program pembelajaran siswa, karena melalui model   tertentu dapat 

mengarahkan guru pada kualitas tertentu seperti guru biasa, guru yang baik, dan 

guru terbaik maksudnya “guru biasa selalu memberitahu pada siswa dengan 

ceramah, guru yang baik selalu memjelaskan materi, guru yang lebih baik selalu 

medemonstrasikan materi dan guru terbaik selalu memberi inspirasi pada siswa” 

menurut (Rianto:2005:6). 

Pada kurikulum 2004 dikenal dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar, dalam hal ini guru harus mengatur lingkungan untuk menggairahkan 

aktivitas siswa dalam belajar. Oleh karena itu  modeldianggap sebagai alat untuk 

mencapai kompetensi dasar tertentu, dengan demikian model  merupakan sebagai 

(1) alat motivasi, (2) strategi pembelajaran, (3) alat mencapai tujuan/kompetensi 

dasar tertentu.  

Dalam hal ini model pembelajaran yang mengarah pada pemberdayaan siswa 

adalah Modelpembelajaran picture and picture.Modelpembelajaran picture and 

picture adalah model yang mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 

pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses 

pembelajaran sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan 

gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta 
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dalam ukuran besar. Atau jika di sekolah sudah menggunakan ICT dalam 

menggunakan power point atau software yang lain. Jadi picture and picture 

menekankan pada proses dan cara mereka/siswa  berfikir dengan mengurutkan 

gambar yang tersedia. 

Langkah-langkah model pembelajaran picture and picturemenurut Sardiman 

dkk, (2004:25) adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai pada langkah ini guru 

diharapkan untuk menyampaikan apakah yang menjadi kompetensi dsar 

mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian siswa dapat 

mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasinya. Disamping itu guru 

juga harus menyampaikan indikator-indikator ketercapaian KD sehingga 

sampai dimana KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta 

didik. 

2) Guru menyajikan meteri sebagai pengantar penyajian materi, ini sangat 

penting, dari sini guru memberikan momentum permulaan pembelajaran.  

3) Guru menunjukan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan 

dengan materi dalam proses penyampaian  materi, guru mengajar siswa 

ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap 

gambar yang digunakan oleh guru atau oleh temannya. 

4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 

5) Guru menanyakan alasan dasar pemikiran urutan gambar tersebut, ini 

dapat dilakukan dengan cara diskusi. 
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6) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan konsep/materi sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

7) Kesimpulan-rangkuman dilakukan bersama dengan siswa. Guru membantu 

siswa menarik kesimpulan dan rangkuman.      

Didalam peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, bab IV pasal 19 ayat 1 dinyatakan bahwa:  

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangna fisik serta psikologi siswa. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa dalam pembelajaran seorang guru dituntut untuk dapat 
memiliki sebuah pendekatan, metode, dan teknik-teknik tertentu 
yang dapat menciptakan kondisi kelas pada pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Sehingga pada akhirnya akan 
diperoleh kondisi kelas yang termotivasi, aktivitas yang tinggi serta 
hasil belajar yang memuaskan”. 

 
Picture and picture dapar dijadikan jembatan untuk menitih kearah cita cita 

proses pembelajaran yang ideal sebagaimana tercantum dalam Standar Nasional 

Pendidikan diatas. Dengan teknik ini diharapkan seluruh siswa terlibat dan aktif 

bekerja dan berfikir, sehingga apa yang kita inginkan tercapai hendaknya. 

B. Kerangka Berfikir 

Upaya peningkatan aktivitas belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor 

yang mempengaruhinya.Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh peserta 

didik.Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan 

mengunakan model pembelajaran, media dan strategi pembelajaran yang tepat 
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agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain 

sehingga pada gilirannya dapat diperoleh prestasi belajar yang optimal. 

Proses pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh siswa. Jadi, kegiatan belajar 

berpusat pada siswa, guru sebagai motivator dan fasilitator didalamnya agar 

suasana kelas lebih hidup. Sesuai dengan KTSP, maka modelpembelajaran 

Picture and picture sangat efektif digunakan untuk kelas yang mempunyai jumlah 

siswa yang sedang. model pembelajaran ini dipilih karena, model ini dapat 

membangun suasana pembelajaran aktif, kreatif, efektif, serta menyenangkan, 

saling menghargai perbedaan pendapat dan juga meningkatkan partisipasi perserta 

didik yang masih sulit berbicara dalam mengeluarkan pendapat. Tujuan 

penggunaan model ini adalah siswa dapat menceritakan kronologis suatu 

peristiwa/proses dari gambar yang ditunjukan, kemudian dapat memberikan 

penjelasan tentang alasan pengurutan dari gambar-gambar melalui diskusi. 

Sehingga apa yang dituntut oleh kompetensi dasar/indikator akan tercapai. 

Semakin professional guru memilih model pembelajaran yang tepat untuk 

suatu materi pembelajaran, maka akan dapat meningkatkan aktivitas belajar 

Geografi pada mata pelajaran IPS Terpadu.Atau sebaliknya apabila guru tidak 

mampu memilih modelyang tepat, maka yang banyak aktif adalah guru bukan 

siswanya. 

Jadi terdapat hubungan yang positif terhadap pemilihan model pembelajaran 

dan media yang tepat akan berdampak terhadap peningkatan aktivitas belajar 

siswa. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas, untuk melihat 

perkembangan penerapan model pembelajaran yang direncanakan serta dampak 

dari penerapan model pembelajaran yang akan diuji cobakan maka ditetapkan 

hipotesis tindakan  sebagai berikut: “Penggunaan model pembelajaran Picture and 

picturedapat meningkatkan aktivitas belajar Geografi pada mata pelajaran IPS 

Terpadu di kelas VII.4 SMP N 1 Pariaman”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Picture and picture merupakan salah satu model pembelajaran menekankan pada 

proses dan cara siswa berfikir dalam mengurutkan gambar yang tersedia sehingga 

dapat mengajak siswa berfikir logis dan sistematis. Selain itu modelpicture and 

picture dapat melibatkan seluruh siswa ikut terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dengan mengamati gambar, mengurutkan gambar mengurutkan 

menjadi urutan yang logis dan mengemukakan alasan pengurutan gambar, 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

aktivitas siswa yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung yaitu:  

1) Rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran geografi pada mata pelajaran 

IPS Terpadu melalui model pembelajaran picture and picture adalah 55,7% 

pada siklus I.  

2) Pada siklus ke II aktivitas siswa dalam pembelajaran geografi pada mata 

pelajaran IPS Terpadu melalui model pembelajaran picture and picture 

adalah 70,8%. 

Berdasarkan hasil rata-rata siklus I dan II terdapat peningkatan aktivitas siswa 

dengan menggunakan metoda picture and picture dari siklus I ke siklus II 15,1%. 

Dapat disimpulkan model pembelajran picture and picture dapat meningkatkan 

aktivtas belajar siswa. 
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B. Saran 

1. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk menarik perhatian siswa sehingga aktivitas 

belajar siswa dapat ditingkatkan, salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran picture and picture. Jika guru ingin melaksanakan model 

pembelajaran picture and picture dalam proses pembelajaran, maka guru perlu 

memperhatikan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini agar hasil 

yang dicapai dapat lebih baik. 

2. Jika di sekolah sudah menggunakan ICT, gambar lebih baik ditampilkan 

dengan menggunakan power point atau software yang lain sehingga gambar-

gambar yang ditampilkan jauh lebih menarik. 

3. Peneliti lain dapat meneliti lebih lanjut tentang model pembelajaran picture 

and picture ini dengan pembahasan yang lebih mendalam misalnya pada 

bidang studi lain atau jenjang pendidikan yang lain. 
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